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KEBAHARUAN

• UNSUR KEBAHARUAN/TEMUAN  dari sebuah kajian, menjadi

tolak ukur, sehingga dikatakan baik jika menemukan unsur temuan

baru sehingga memiliki kontribusi baik bagi keilmuan maupun bagi

kehidupan.

• STATE OF THE ARTS melakukan kajian terhadap penelitian atau

studi- studi terdahulu yang sudah terpublikasikan lewat jurnal, buku

ilmiah, majalah atau lewat internet



MENGHASILKAN 
KEBAHARUAN/NOVELTY:

❖ Untuk menghasilkan kabaruan tersebut dapat dikaji dari aspek proses, manajemen, 
metode, prosedur dan lain-lain yang terbuka untuk dicari dan diciptakan.

❖ Tipe kebaruaanya bebas dipilih salah satu ataupun jika ingin mencakup lebih dari satu 
kebaruan juga tidak masalah.

❖ Bisa juga mengkaji dari penelitian terdahulu, sehingga sifatnya penelitian akan 
berkontribusi pada suatu bidang tertentu milik peneliti terdahulu tersebut.



TIPE KEBAHARUAN/NOVELTY

1.Kebaruan tipe-1 (invention) bersifat menemukan sesuatu 
dalam artian merubah prinsip dasar yang sudah ada 
sebelumnya (praktek atau kebiasaan yang menjadi dasar).

2.Kebaruan tipe-2 (improvement) Tipe ke-2 ini juga hamper 
sama dengan dengan tipe-1, hanya saja sifatnya dapat berupa 
peningkatan dari prinsip yang sebelumnya atau pun bersifat 
perbaikan dari teori/praktek yang sudah ada sebelumnya

3.Kebaruan tipe-3 (refutation) wawasan yang komprehensif 
sebagai landasan untuk menghasilkan sebuah prinsip dasar 
baru



NOVELTY:  Analogi Penyusun Buku Referensi

Penelitian yang sudah dilakukan: P1;  P2;  P3;    P4 ;   P5
P4 = Novelty

P1          P2
P4 (solution)         Problem?

p3           P5

DAFTAR ISI
Bab 1: problem
Bab 2 : P4
Bab 3 : P1
Bab 4 : P3
Bab 5 : P2
Bab 6 : P5
Bab 7 : Conclusion or Suggestion

BAGAIMANA KRITERIA UNTUK MENILAI 
KEBAHARUAN BUKU REFERENSI?

1. MEMBERIKAN informasi baru, Memperluas, 
mengkualifikasi atau mengelaborasi

2. MENAFSIR ULANG teori pada konteks yang berbeda

3. MENGGUNAKAN metodologis atau pendekatan
berbeda, lintas disiplin

4. MENSITESIS informasi

5. INTERPRETASI BARU menggunakan informasi
sebelumnya



POLA PENULISAN THESIS 

YANG READABLE
















